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ABSTRAK

ANALISIS STRUKTUR BIAYA DAN KEUNTUNGAN INDUSTRI
KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBHI (2910) DI
INDONESIA

Oleh :
Haida Maykari; Imam Asngari

Industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih memiliki posisi yang sangat
strategis ditengah transformasi industri sehingga menjadi salah satu indikator untuk
melihat cepat atau lambatnya perkembangan industri 4.0. penelitian ini bertujuan
menganalisis struktur biaya dan keuntungan industri kendaraan bermotor roda empat
atau lebih di Indonesia dengan variabel yang digunakan adalah biaya, produktivitas
tenaga kerja, cfisicnsi tenaga kerja, dan return cost ratio. Data yang digunakan adalah
data sckunder dengan pcriode waktu 2000-2020. Tcknis analisis menggunakan
deskriptif kuantitatif dengan analisis korelasi pearson dan regresi linear berganda semi
logaritma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur biaya terdiri dani biaya tetap
97,7 persen dan biaya variabel 2,23 persen. Secara simultan variabel bebas memiliki
pengaruh dan signifikan sedangkan secara parsial dari ketiga variabel bebas,
produktivitas tenaga kerja dan efisiensi tenaga kerja berpengaruh dan signifikan hanya
return cost ratio yang tidak signifikan terhadap kcuntungan industd kendaraan
bermotor roda empat atau lebih di Indonesia.

Kata Kunci : Struktur Biaya, Produktivitas Tenaga Kerja, Efisiensi Tenaga Kerja,
Return Cost Ratio, Keuntungan

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Kctua
= ﬂr,
Dr. Mukhlis S.E., M.Si Dr. Imam Asngari, S.E.. M.Si
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ABSTRACT

COST STRUCTURE AND PROFIT ANALYSIS OF THE MANUFACTURE
OF MOTOR VEHICLES INDUSTRY (ISIC 2910) IN INDONESIA

By :
Haida Maykari; Imam Asngari

The manufacture of motor vehicles Industry has a very strategic position in the midst
of industrial transformation, so it becomes one of the indicators to see how fast or slow
the development of industry 4.0. This study aims to analyse the cost and profit structure
of the manufacturc of motor vehicles industry in Indonesia. with The variables uscd
are costs, labour productivity, labor efficiency, and the return cost ratio. The data used
is secondary data with a time pcriod of 2000-2020. Technical analysis using
quantitative descriptive analysis with Pearson correlation and semi-logarithmic
multiple linear regression The results showed that the cost structure consisted of 97.7
percent fixed costs and 2.23 percent variable costs. Simultaneously, the independent
variables have an influence and are significant, while partially ol the three independent
variables, labour productivity and labor cfficiency arc influential and significant only
the return cost ratio is not significant to the profits of the manufacture of motor
vehicles.

Key Word : Cost Structure, Labor Productivity, Labor Efficiency, Return Cost Ratio,
Profits

Approved by,
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Industri ialah sekumpulan perusahaan-perusahaan yang dapat menghasilkan
barang atau jasa yang sama, dengan kata lain, antara barang atau jasa dapat saling
menggantikan peran. Industri merupakan kegiatan ekonomi yang dapat memberikan
nilai dalam skala yang lebih besar daripada barang sebelumnya (Hasibuan, 1993: 12).
Sektor industri sangat penting bagi perekonomian negara, terutama untuk pertumbuhan
jangka panjang.

Menurut Kuncoro (2007), suatu negara dapat tumbuh lebih cepat jika
bergantung pada industri yang kuat, dengan dukungan dari sektor lain. Sektor industri
terutama industri manufaktur harus dikembangkan dengan alasan industri memiliki
term of trade dan nilai tambah yang lebih besar dibandingkan sektor non industri,
proses kegiatan produksi dikendalikan oleh manusia, serta dengan adanya sektor
industri dapat menciptakan marjin keuntungan yang lebih besar.

Industri  manufaktur di Indonesia dalam tahun 2015-2022 rata-rata
pertumbuhannya mencapai 3,28 persen. Pada tahun 2015, pertumbuhan industri
manufaktur pada tahun 2015 adalah 4,33 persen dengan kontribusi paling tinggi adalah
yaitu Industri Barang Logam; Komputer, Barang Elektronik, Optik; dan Peralatan

Listrik sebesar 7,83 persen sedangkan paling rendah kontribusinya adalah industri



pertambangan biji logam yaitu -10,74. Pada tahun 2016 mengalami penurunan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang disebabkan karena beberapa industri
mengalami penurunan pada industri tembakau, Industri Kimia, Farmasi dan Obat
Tradisional, Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik, Industri Furnitur.

Tabel 1. 1 Laju Pertumbuhan industri Manufaktur Indonesia 2015-2022

Tahun Pertumbuhan (%)
2015 4,33
2016 4,26
2017 4,29
2018 4,27
2019 3,80
2020 -2,93
2021 3,39
2022 4,89

Sumber: Badan Pusat Statistik, (2023)

Pada tahun 2017, pertumbuhan industri manufaktur meningkat meski hanya
0,03 persen yang ditopang oleh Industri Logam Dasar, Industri Karet, Barang dari
Karet dan Plastik yang pada tahun sebelumnya mengalami penurunan, dan industri
furnitur. Pada tahun 2018 mengalami penurunan meski hanya 0,02 persen dengan
penurunan paling tinggi pada Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional.
Selanjutnya pada tahun 2019 hingga tahun 2020 terus mengalami penurunan akibat
covid-19 pada industri manufaktur yang disebabkan oleh hampir keseluruhan industri
manufaktur mengalami penurunan hanya Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional
karena adanya kebutuhan yang tinggi akan obat-obatan. Menurunnya permintaan

dalam negeri akibat turunnya daya beli masyarakat, dan memburuknya perekonomian



Amerika Serikat dan negara-negara importir utama lainnya, merupakan penyebab
utama terjadinya kontraksi pertumbuhan industri manufaktur pada tahun 2020.

Pada tahun 2021 dan 2022 mengalami peningkatan pada industri kendaraan
manufaktur terutama kenaikan ini ditopang oleh industri alat angkutan yang mengalami
peningkatan sebesar 17,82 persen dimana pemerintah memberikan insentif diskon
pajak penjualan atas barang mewah (PPnBM) pada industri kendaraan bermotor roda
empat. Selanjutnya pada tahun 2022 menjadi capaian terbaik sejak 2018, dan kontribusi
sektor tersebut berimbas terhadap sumber pertumbuhan ekonomi Indonesia, sehingga
pemerintah terus mengupayakan agar industri manufaktur terus tumbuh. Pertumbuhan
PDB industri otomotif di tahun 2022 merupakan pertumbuhan ekonomi tertinggi yaitu
1,01 persen dari ekonomi nasional dengan tenaga kerja yang terserap mencapai 19,11
juta orang.

Industri otomotif adalah salah satu penopang besar dalam kontribusi industri
manufaktur termasuk industri otomotif di sektor Industri kendaraan bermotor yang
memiliki posisi yang sangat strategis ditengah transformasi industri sehingga menjadi
salah satu indikator untuk melihat cepat atau lambatnya perkembangan industri 4.0.
sebagai sarana transportasi, industri kendaraan roda empat atau lebih ini dapat menjadi
solusi memudahkan mobilitas. Industri otomotif saat ini menjadi salah satu dari tujuh
prioritas pemerintah pada pengembangan industri 4.0. Alasan pengembangan ini juga
di dukung dengan potensi Indonesia yang merupakan pasar penjualan kendaraan
terbesar di antara negara-negara yang ada di ASEAN yang berkontribusi sekitar 30

persen penjualan mobil di ASEAN pada tahun 2019 (Kemenperin, 2021).



GAKINDO (2021) menyebutkan bahwa industri otomotif telah menjadi pilar
penting dalam sektor manufaktur karena dapat meningkatkan jumlah produksi di
Indonesia seperti brand Toyota, Honda, Suzuki, Astra Daihatsu, Hino Nissan,
Hyundai, Datsum, Mitsubishi, dan DFSK. Dengan peningkatan jumlah produksi
tentunya tidak hanya digunakan untuk pasar domestik tetapi juga peningkatan kegiatan
ekspor. Kekuatan industri otomotif nasional saat ini ditopang oleh 23 perusahaan yang
memproduksi industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih dengan total kapasitas
produksi mencapai 2,35 juta per tahun. Perusahaan ini terhubung dengan sekitar 550
industri di Tier 1,1.000 industri di Tier 2 dan 3, 14.000 dealer dan bengkel (Menperin,
2023).

Ekspor Industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih juga menyebar ke
negara-negara di dunia. Berdasarkan tujuan ekspor, Sebagian besar ekspor industri
ditujukan ke Filipina dengan total 6.195 US$ Juta selama tahun 2015 hingga tahun

2020, tujuan terbesar selanjutnya adalah Saudi Arabia, Thailand, Jepang, dan Malaysia.
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Gambar 1. 1 Nilai Ekspor Industri Kendaraan Bermotor Roda Empat atau lebih
di Indonesia 2016-2020
Sumber: Badan Pusat Statistik (2021)

Berdasarkan gambar diatas, selama tahun 2016-2020 ekspor kendaraan
bermotor roda empat atau lebih telah mencapai 20.174,9 US$. Pada tahun 2020 total
ekspor industri ini mencapai 3,04 miliar, namun nilai tersebut menurun cukup tajam
dibandingkan dengan tahun 2019 yang mencapai 4,30 miliar atau dengan kata lain
mengalami penurunan 29,40 persen . sedangkan secara keseluruhan sejak tahun 2015-
2019 ekspor terus mengalami peningkatan yang cukup signifikan

Tingginya perkembangan industri otomotif telah menarik pesaing-pesaing baru
yang menyebabkan naiknya jumlah pesaing dan brand baru yang muncul. Semakin

banyak pesaing dalam sebuah industri seharusnya akan lebih meningkatkan daya

saing, namun karena ada beberapa perusahaan yang mendominasi pasar menyebabkan



perusahaan yang tidak mampu berdaya saing mengalami kemunduran.men
Rachmawati & Rismayani (2018).

Tabel 1. 2 Jumlah Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor Roda Empat atau
Lebih di Indonesia

KBLI Jenis Industri Tahun
2016 2017 2018 2019 2020
2910 Industri Kendaraan 32 33 47 38 31
Bermotor Roda Empat
atau lebih

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022)

Tabel diatas memperlihatkan bahwa selama tahun 2016 sampai tahun 2020
jumlah perusahaan industri kendaraan bermotor cenderung fluktuatif. Jumlah
perusahaan terbanyak terjadi pada tahun 2018 yaitu 47, bertambah 15 perusahaan
dibandingkan tahun 2016 sedangkan penurunan jumlah perusahaan terjadi pada tahun
2020 yang berjumlah 31 atau berkurang 7 perusahaan dari tahun sebelumnya. Pada
tahun 2020, ketika awal terjadi pandemi membuat minat masyarakat terhadap membeli
kendaraan otomotif mengalami penurunan sehingga pemerintah memberikan insentif
dan berupaya untuk mendukung perusahaan otomotif agar bisa bertahan namun
ternyata masih mengalami penurunan jumlah perusahaan pada industri kendaraan
bermotor roda empat atau lebih ini.

Industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih ini masuk ke dalam kategori
kendaraan yang digunakan untuk kegiatan komersil dan mobil penumpang diantaranya
adalah bus, mobil pemadam kebakaran, mobil pembersih jalan, mobil golf, dan
sejenisnya termasuk mobil balap. Uniknya bentuk dan pola mobil kendaraan roda

empat atau lebih ini memiliki daya tarik tersendiri di Indonesia karena dapat digunakan



sesuai dengan fungsinya. Hal yang menarik untuk diteliti adalah mengenai hubungan
antara struktur biaya dan keuntungan industri kendaraan bermotor roda empat atau

lebih ini sehingga berdampak terhadap jumlah produksi yang dihasilkan.
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Gambar 1. 2 Nilai Produksi Industri Kendaraan Bermotor Roda Empat atau
Lebih di Indonesia

Sumber : Badan Pusat Statistik (2022)

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik dibawah ini menunjukkan bahwa nilai
produksi industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih mengalami penurunan
setiap tahunnya. Pada tahun 2016, nilai produksi masih berada di angka 165 Milyar
namun pada tahun 2020 angka tersebut menurun menjadi 71 milyar. Penurunan yang
terjadi cukup signifikan meskipun kontribusinya terus tumbuh di indutri otomotif. Nilai
produksi mengacu pada total nilai atau jumlah barang dan jasa yang dihasilkan oleh

suatu perusahaan atau negara dalam periode waktu tertentu. Penurunan pada nilai

produksi ini dapat disebabkan oleh beberapa hal yaitu ketatnya persaingan, permintaan



disetiap negara telah terpenuhi, regulasi tiap negara, dan perubahan preferensi
konsumen.

Industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih yang dalam prosesnya
menggunakan biaya input produksi sehingga dengan menganalisis struktur biaya dapat
memberikan gambaran komponen mana yang paling dominan dan paling besar
biayanya terhadap industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih. Biaya ini akan
mempengaruhi Kinerja sebuah perusahaan dalam menerapkan strategi bersaing dan
dalam upaya perhitungan seberapa besar keuntungan yang akan diambil dari sebuah
penjualan per unit barang atau jasa. Selain itu, struktur biaya dan keuntungan dapat
mengidentifikasi bagaimana distribusi keuntungan dalam rantai pasokan dan apakah
ada potensi untuk meningkatkan manfaat sosial bagi para pekerja, konsumen, atau

pihak lainnya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka masalah tersebut
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana Struktur Biaya pada Industri Kendaraan Bermotor Roda Empat atau
Lebih (ISIC 2910) di Indonesia?
2. Bagaimana Hubungan antara Biaya dan Keadaan terhadap Industri Kendaraan

Bermotor Roda Empat atau Lebih (ISIC 2910) di Indonesia?



3. Bagaimana pengaruh Produktivitas Tenaga Kerja, Efisiensi Tenaga Kerja, dan
Return cost ratio (RCR) terhadap Keuntungan Industri Kendaraan Bermotor

Roda Empat atau Lebih (ISIC 2910) di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui Struktur Biaya pada Industri Kendaraan Bermotor Roda Empat
atau Lebih (ISIC 2910) di Indonesia

2. Menganalisis Hubungan antara Struktur Biaya dan Keuntungan terhadap
Industri Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih (ISIC 2910) di Indonesia

3. Menganalisis pengaruh Produktivitas Tenaga Kerja, Efisiensi Tenaga Kerja,
dan Return cost ratio (RCR) terhadap Keuntungan Industri Kendaraan

Bermotor Roda Empat atau Lebih (ISIC 2910) di Indonesia

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa wawasan dan
pengetahuan bagi peneliti secara pribadi maupun pembaca secara umum dengan
pemberian informasi mengenai Analisis Struktur biaya dan keuntungan industri
kendaraan bermotor roda empat atau lebih di Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan

dapat menjadi acuan bagi peneliti berikutnya.
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